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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan distribusi vertikal dan status N, P, dan K 

dalam profil tanah perkebunan kelapa sawit skala kecil di Kecamatan Kuala, 

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan di tiga desa yaitu Raja 

Tengah, Balai Kasih, dan Parit Bindu menggunakan metode survei deskriptif. Dua 

lubang profil tanah dibuat di setiap desa, dan sampel tanah dikumpulkan pada tiga 

kedalaman (0–20, 20–40, dan 40–60 cm), menghasilkan total 18 sampel. Sampel 

dianalisis menggunakan metode Kjeldahl untuk N, Bray II untuk P, dan ekstraksi 

NH4OAc pH 7 untuk K, kemudian dibandingkan dengan kriteria nutrisi tanah 

Lembaga Penelitian Tanah Indonesia (2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kandungan N secara konsisten menurun seiring kedalaman di semua lokasi (0,07–

0,33%), sedangkan P (<0,01–22,02 ppm) dan K (0,07–0,88 me/100 g) sangat 

bervariasi di antara lokasi dan kedalaman. Raja Tengah dan Parit Bindu didominasi 

oleh status N rendah, P sangat rendah, dan K sangat rendah, sedangkan Balai Kasih 

didominasi oleh status N rendah, P sedang, dan K sedang hingga tinggi. Perbedaan 

antar lokasi dikaitkan dengan topografi, drainase, dan bahan induk tanah. 

Disimpulkan bahwa pengelolaan pupuk pada lahan kelapa sawit skala kecil di 

Kabupaten Kuala harus spesifik lokasi dan berdasarkan analisis profil tanah, bukan 

praktik seragam berdasarkan pengalaman. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan strategis yang memberikan kontribusi besar 

bagi perekonomian nasional. Luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia meningkat pesat dari 105.808 ha pada tahun 

1968 menjadi lebih dari 11,2 juta ha pada tahun 2016 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara, merupakan salah satu sentra kelapa sawit dengan luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat 

mencapai 62.476,5 ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat, 2013). Sebagian besar petani di wilayah ini masih 

mengelola kebun secara konvensional dan melakukan pemupukan berdasarkan pengalaman atau rekomendasi umum 

tanpa memperhitungkan kebutuhan hara spesifik lokasi, sehingga berisiko menimbulkan ketidakseimbangan hara yang 

menurunkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman dalam jangka panjang (Julham dkk., 2024). 

Keberhasilan budidaya kelapa sawit sangat bergantung pada kemampuan tanah menyediakan unsur hara esensial, 

khususnya nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sebagai hara makro primer (Syamsuddin & Rosanti, 2019). Nitrogen 

berperan dalam sintesis klorofil dan protein yang menunjang pertumbuhan daun dan batang, dan kekurangannya 

menyebabkan daun menguning serta produksi buah menurun (Hernita, 2012). Fosfor mendukung pembentukan energi 

(ATP), perkembangan sistem perakaran, dan proses generatif tanaman (Bell dkk., 1966), sedangkan kalium berfungsi 

dalam pengaturan tekanan osmotik sel, translokasi hasil fotosintesis, aktivasi enzim, dan peningkatan ketahanan tanaman 

terhadap cekaman lingkungan (Dariah dkk., 2017). Kebutuhan pupuk N pada kelapa sawit dewasa berkisar 108–134 kg 

https://doi.org/10.56211/tabela.v4i2.1932
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
mailto:alfincrististp@gmail.com


ALVIN CRISTI SITEPU / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 4 NO. 2 (2026) EDISI JULI ISSN 2962-8644 (ONLINE) 

 

Alvin Cristi Sitepu  https://doi.org/10.56211/tabela.v4i2.1932 82 

N ha-1 tahun-1 (Kusin dkk., 2015), sedangkan kebutuhan K2O berkisar 1,8–4,0 kg pohon-1 tahun-1 tergantung jenis tanah 

(Girijashankar, 2024). 

Tanah-tanah di Kabupaten Langkat umumnya tergolong ordo Ultisol dan Inceptisol yang secara alami memiliki keasaman 

tinggi, daya simpan hara rendah, dan kandungan bahan organik terbatas (Andalusia, Zainabun, & Arabia, 2021). Pada 

kondisi tanah masam tersebut, fosfor cenderung terfiksasi oleh aluminium dan besi sehingga ketersediaannya bagi 

tanaman menjadi rendah meskipun kandungan totalnya tinggi (Andalusia, Subowo, & Situmorang, 2021), sedangkan 

ketersediaan hara N, K, Ca, Mg, dan S juga cenderung menurun seiring menurunnya pH tanah (Triharto dkk., 2014). 

Prasetyo dan Suriadikarta (2006) menambahkan bahwa tanah Ultisol memerlukan perbaikan melalui pengapuran, 

penambahan bahan organik, dan pemupukan berimbang agar sesuai untuk budidaya kelapa sawit yang mensyaratkan 

kedalaman efektif tanah minimal 60 cm. 

Mengingat akar kelapa sawit dapat tumbuh cukup dalam, pemahaman mengenai distribusi vertikal hara pada profil tanah 

menjadi krusial agar strategi pemupukan tidak hanya berfokus pada lapisan permukaan, tetapi juga mempertimbangkan 

potensi serapan hara pada lapisan bawah, sekaligus mengurangi kehilangan hara melalui pencucian (Purba dkk., 2019). 

Studi pada kebun kelapa sawit rakyat di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa pemetaan status hara N, P, dan K berbasis 

profil tanah dapat menjadi dasar rekomendasi pemupukan yang lebih presisi dibandingkan pemupukan seragam (Hakim 

dkk., 2024). Sebaliknya, kajian pada perkebunan rakyat di Sumatera oleh Woittiez dkk. (2018) menunjukkan bahwa 10–

20% input hara hilang akibat pencucian dan limpasan, sehingga manajemen pemupukan berbasis analisis profil tanah 

menjadi semakin penting. 

Hingga saat ini masih banyak kebun kelapa sawit rakyat yang belum dievaluasi kesuburan tanahnya secara ilmiah, 

sehingga kebijakan pemupukan sering tidak tepat sasaran dan berdampak pada rendahnya efisiensi pupuk serta potensi 

kerusakan lingkungan (Rahayu dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi distribusi 

kadar hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada profil tanah kedalaman 60 cm serta mengetahui status kesuburan 

tanah di lahan kelapa sawit perkebunan rakyat Kecamatan Kuala, Kabupaten Langkat, sebagai dasar ilmiah dalam 

perencanaan pemupukan yang lebih tepat dan berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Produktivitas tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh kondisi kesuburan tanah, terutama ketersediaan unsur hara 

makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Ketiga unsur tersebut berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif, perkembangan sistem perakaran, pembentukan buah, serta proses fisiologis tanaman. 

Ketidakseimbangan unsur hara dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produktivitas tanaman sehingga 

pengelolaan kesuburan tanah perlu dilakukan berdasarkan kondisi aktual di lapangan (Syamsuddin, 2019).  Analisis profil 

tanah merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengetahui karakteristik tanah secara vertikal berdasarkan 

kedalaman tertentu. Pada budidaya kelapa sawit, analisis profil tanah penting dilakukan karena sistem perakaran tanaman 

mampu berkembang hingga lapisan tanah yang lebih dalam sehingga penyerapan unsur hara tidak hanya berlangsung 

pada lapisan permukaan. Setiap horizon tanah memiliki karakteristik fisik dan kimia yang berbeda, termasuk kandungan 

bahan organik, pH, tekstur, serta ketersediaan unsur hara yang memengaruhi tingkat kesuburan tanah (Hardjowigeno, 

2010; Purba dkk., 2019).  Nitrogen berfungsi dalam pembentukan klorofil dan protein sehingga sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Fosfor berperan dalam pembentukan energi (ATP), perkembangan akar, dan 

pembentukan buah, sedangkan kalium berfungsi mengatur keseimbangan air, aktivasi enzim, serta meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan. Distribusi ketiga unsur tersebut di dalam profil tanah dipengaruhi oleh 

tekstur tanah, kandungan bahan organik, pH, curah hujan, serta praktik pengelolaan lahan seperti pemupukan dan 

konservasi tanah. Oleh karena itu, analisis distribusi kadar hara N, P, dan K berdasarkan kedalaman profil tanah menjadi 

dasar dalam penyusunan rekomendasi pemupukan yang lebih tepat dan efisien pada perkebunan kelapa sawit rakyat 

(Dariah dkk., 2017; Sutarta dkk., 2020; Woittiez dkk., 2018). 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan pada lahan kelapa sawit perkebunan rakyat di Desa Raja Tengah, Desa Balai Kasih, dan Desa 

Parit Bindu, Kecamatan Kuala, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, pada bulan Agustus 2025 hingga Mei 2026. 
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Analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium PPKS PT. Riset Perkebunan Nusantara, Medan. Lokasi ditentukan 

secara purposive berdasarkan aksesibilitas lahan serta keberadaan tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM) berumur 11–

12 tahun. 

Penelitian menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif. Pada setiap desa dibuat dua lubang profil tanah berukuran 

1 m x 1 m sehingga diperoleh enam lubang profil, dan pada setiap lubang dilakukan pengambilan contoh tanah pada tiga 

kedalaman, yaitu 0–20 cm, 20–40 cm, dan 40–60 cm, sehingga total diperoleh 18 contoh tanah. Bahan yang digunakan 

meliputi akuades, larutan H2SO4 pekat, HCl 25%, larutan Bray II/Olsen, larutan NH4OAc, dan indikator PP, sedangkan 

alat yang digunakan meliputi bor/cangkul profil, oven pengering, ayakan 2 mm, spektrofotometer, flame photometer, 

perangkat titrasi Kjeldahl, dan GPS untuk penentuan koordinat titik sampel. 

Parameter yang diamati meliputi kadar nitrogen total dengan metode Kjeldahl (%), kadar fosfor tersedia dengan metode 

Bray II (ppm), dan kadar kalium dapat ditukar dengan metode ekstraksi NH4OAc pH 7 (me/100 g). Data hasil analisis 

laboratorium ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, kemudian dibandingkan dengan kriteria penilaian status hara 

tanah dari Balai Penelitian Tanah (2005) sebagaimana disajikan pada Tabel 1, dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

berupa nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan kondisi kesuburan tanah pada 

setiap lokasi dan kedalaman. 

Tabel 1. Kriteria penilaian status hara N, P, dan K tanah 

Parameter Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

N (%) <0,1 0,1–0,2 0,21–0,5 0,51–0,75 >0,75 

P Bray (ppm) <4 5–7 8–10 11–15 >15 

K (me/100 g) <0,1 0,1–0,3 0,4–0,5 0,6–1,0 >1 

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005), disederhanakan untuk parameter N, P, dan K. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian memiliki kondisi topografi dan ketinggian tempat yang berbeda. Desa Raja Tengah berada pada 

koordinat 3,5006667° LU dan 98,4412000° BT dengan ketinggian ±84 m dpl dan topografi relatif datar; Desa Balai Kasih 

berada pada 3,5211833° LU dan 98,4343500° BT dengan ketinggian ±69 m dpl dan topografi berlereng; sedangkan Desa 

Parit Bindu berada pada 3,4553833° LU dan 98,4067000° BT dengan ketinggian ±218 m dpl dan topografi bergelombang 

hingga berbukit (Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat, 2013). Perbedaan topografi tersebut berpotensi memengaruhi 

infiltrasi, limpasan permukaan, dan distribusi hara pada profil tanah (Sutarta dkk., 2020). Curah hujan tahunan pada 

wilayah penelitian tercatat sebesar 1.152 mm dengan 134 hari hujan per tahun, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 

Oktober (245 mm) dan terendah pada bulan Februari (30 mm), yang turut memengaruhi proses pencucian hara terutama 

pada lahan berlereng dan bergelombang seperti Desa Balai Kasih dan Desa Parit Bindu. 

Tabel 2. Distribusi kadar nitrogen total (N) pada profil tanah di tiga desa penelitian 

Lokasi Profil 0–20 cm Status 20–40 cm Status 40–60 cm Status 

Raja Tengah 1 0,33 Sedang 0,09 Sangat rendah 0,07 Sangat rendah 

Raja Tengah 2 0,31 Sedang 0,29 Sedang 0,09 Sangat rendah 

Balai Kasih 1 0,32 Sedang 0,17 Rendah 0,14 Rendah 

Balai Kasih 2 0,16 Rendah 0,13 Rendah 0,07 Sangat rendah 

Parit Bindu 1 0,19 Rendah 0,12 Rendah 0,08 Sangat rendah 

Parit Bindu 2 0,26 Sedang 0,10 Rendah 0,07 Sangat rendah 

Sumber: hasil analisis laboratorium PPKS Medan (2026); kriteria status mengacu pada Balai Penelitian Tanah (2005). 

https://doi.org/10.56211/tabela.v4i2.1932


ALVIN CRISTI SITEPU / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 4 NO. 2 (2026) EDISI JULI ISSN 2962-8644 (ONLINE) 

 

Alvin Cristi Sitepu  https://doi.org/10.56211/tabela.v4i2.1932 84 

 

Gambar 1. Distribusi Kadar N-total pada Profil Tanah di Enam Lokasi Profil 

 

Distribusi Kadar Nitrogen (N) pada Profil Tanah 

Kadar N-total pada seluruh lokasi berkisar antara 0,07–0,33% dan secara konsisten menunjukkan pola menurun seiring 

bertambahnya kedalaman tanah (Tabel 2, Gambar 1). Kadar tertinggi ditemukan pada lapisan permukaan (0–20 cm) di 

Desa Raja Tengah Profil 1 sebesar 0,33% dengan status sedang, sedangkan kadar terendah dijumpai pada lapisan 40–60 

cm di sebagian besar profil dengan status sangat rendah. Pola ini berkaitan dengan akumulasi bahan organik, serasah 

tanaman, dan aktivitas mikroorganisme yang lebih intensif pada lapisan permukaan (Hardjowigeno, 2015). Kandungan 

nitrogen dalam tanah juga sangat dipengaruhi oleh sumber pupuk N yang digunakan petani; pupuk ZA misalnya 

mengandung 21% N dan 24% S yang dapat mendukung pembentukan bintil akar penambat N (Achyani dkk., 2018), 

namun penggunaan berlebihan justru dapat meningkatkan kemasaman tanah akibat pelepasan ion H+. 

Secara rata-rata, Desa Raja Tengah memiliki kadar N tertinggi (0,197%), diikuti Balai Kasih (0,165%) dan Parit Bindu 

(0,137%) (Tabel 5), meskipun status hara pada ketiga desa umumnya tergolong rendah hingga sangat rendah pada lapisan 

bawah. Kondisi ini sejalan dengan gejala defisiensi N yang umum dilaporkan pada kelapa sawit, yaitu daun menguning, 

pertumbuhan daun dan ranting terbatas, serta produksi buah yang rendah (Hernita, 2012). Rekomendasi kebutuhan pupuk 

N pada kelapa sawit dewasa berkisar 108–134 kg N ha-1 tahun-1 (Kusin dkk., 2015), sehingga pemupukan menggunakan 

urea (46% N) perlu diprioritaskan pada lapisan berstatus rendah hingga sangat rendah sesuai rekomendasi pemupukan 

spesifik lokasi (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2013). 

Tabel 3. Distribusi kadar fosfor tersedia (P) pada profil tanah di tiga desa penelitian 

Lokasi Profil 0–20 cm Status 20–40 cm Status 40–60 cm Status 

Raja Tengah 1 1,39 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah 

Raja Tengah 2 22,02 Sangat tinggi 4,30 Rendah 0,43 Sangat rendah 

Balai Kasih 1 16,97 Sangat tinggi 3,35 Sangat rendah 3,57 Sangat rendah 

Balai Kasih 2 17,77 Sangat tinggi 14,88 Tinggi 10,50 Sedang 

Parit Bindu 1 0,83 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah 

Parit Bindu 2 1,74 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah <0,01 Sangat rendah 

Sumber: hasil analisis laboratorium PPKS Medan (2026); kriteria status mengacu pada Balai Penelitian Tanah (2005). 
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Gambar 2. Distribusi Kadar Fosfor (P) Tersedia pada Profil Tanah di Enam Lokasi Profil 

 

Distribusi Kadar Fosfor (P) pada Profil Tanah 

Kadar P tersedia menunjukkan variasi yang jauh lebih besar dibandingkan N, yaitu berkisar dari <0,01 hingga 22,02 ppm 

(Tabel 3, Gambar 2). Desa Balai Kasih memiliki rata-rata kadar P tertinggi (11,17 ppm) dengan status sedang hingga 

sangat tinggi pada beberapa lapisan, sedangkan Desa Parit Bindu memiliki rata-rata terendah (0,44 ppm) dengan status 

sangat rendah pada hampir seluruh kedalaman. Desa Raja Tengah menunjukkan variasi terbesar (standar deviasi 8,56 

ppm), dengan Profil 2 berstatus sangat tinggi (22,02 ppm) pada lapisan permukaan namun menurun tajam hingga 0,43 

ppm pada lapisan 40–60 cm. Rendahnya kadar P pada sebagian besar lokasi berkaitan dengan sifat fosfor yang kurang 

mobile dan cenderung terfiksasi oleh Al dan Fe pada tanah masam seperti Ultisol (Andalusia, Subowo, & Situmorang, 

2021). 

Fosfor anorganik dari pupuk seperti SP-36 dan TSP umumnya diserap akar dan sebagian kembali ke tanah melalui proses 

pembusukan, sementara mikroba pelarut P dalam tanah membantu melepaskan ikatan P dari mineral liat (Mutert dkk., 

1999). Rekomendasi aplikasi fosfor untuk kelapa sawit fase vegetatif berkisar 300–400 g P2O5 pohon-1 tahun-1 (Mutert 

dkk., 1999), dengan penekanan bahwa pada tanah masam seperti Ultisol, dosis tersebut perlu disesuaikan agar efisiensi 

pemupukan tetap optimal (Prasetyo & Suriadikarta, 2006). Pemupukan P menggunakan SP-36 atau TSP perlu 

diprioritaskan pada lokasi berstatus sangat rendah, terutama di Desa Parit Bindu, sementara pada lokasi berstatus tinggi 

hingga sangat tinggi seperti Balai Kasih dan Raja Tengah lapisan atas, pemberian pupuk P perlu dikurangi untuk 

menghindari pemborosan (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2013). 

 

Tabel 4. Distribusi kadar kalium dapat ditukar (K) pada profil tanah di tiga desa penelitian 

Lokasi Profil 0–20 cm Status 20–40 cm Status 40–60 cm Status 

Raja Tengah 1 0,07 Sangat rendah 0,11 Rendah 0,12 Rendah 

Raja Tengah 2 0,17 Rendah 0,14 Rendah 0,13 Rendah 

Balai Kasih 1 0,30 Rendah 0,23 Rendah 0,24 Rendah 

Balai Kasih 2 0,62 Tinggi 0,88 Sangat tinggi 0,34 Rendah 

Parit Bindu 1 0,08 Sangat rendah 0,18 Rendah 0,08 Sangat rendah 

Parit Bindu 2 0,13 Rendah 0,09 Sangat rendah 0,20 Rendah 

Sumber: hasil analisis laboratorium PPKS Medan (2026); kriteria status mengacu pada Balai Penelitian Tanah (2005). 
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Gambar 3. Distribusi Kadar Kalium (K) Dapat Ditukar pada Profil Tanah di Enam Lokasi Profil 

 

Distribusi Kadar Kalium (K) pada Profil Tanah 

Kadar K dapat ditukar berkisar antara 0,07–0,88 me/100 g tanah (Tabel 4, Gambar 3). Desa Balai Kasih memiliki rata-

rata kadar K tertinggi (0,435 me/100 g) dengan status sedang hingga sangat tinggi, sedangkan Desa Raja Tengah dan 

Desa Parit Bindu umumnya berstatus rendah hingga sangat rendah dengan rata-rata masing-masing 0,123 dan 0,127 

me/100 g. Kalium memiliki mobilitas yang lebih tinggi dibandingkan fosfor sehingga distribusinya lebih dipengaruhi 

oleh tekstur tanah, curah hujan, dan kapasitas tanah menahan kation (Damanik dkk., 2011). Kalium dalam tanah juga 

mudah tercuci terutama pada tanah berpasir atau bertekstur ringan (Dariah dkk., 2017), yang dapat menjelaskan rendahnya 

kadar K pada Desa Raja Tengah dan Parit Bindu yang bertopografi datar hingga bergelombang dengan intensitas 

pencucian relatif tinggi. 

Pola distribusi K pada Desa Parit Bindu tidak menunjukkan penurunan yang konsisten terhadap kedalaman, yang diduga 

berkaitan dengan perbedaan bahan induk dan intensitas pencucian pada lahan berlereng dan berbukit. Menurut 

Girijashankar (2024), kebutuhan K2O pada kelapa sawit dewasa berkisar 1,8–3,0 kg pohon-1 tahun-1 pada tanah mineral 

dan dapat mencapai 2,5–4,0 kg pohon-1 tahun-1 pada tanah dengan kapasitas fiksasi tinggi. Pemupukan K menggunakan 

KCl atau MOP (60% K2O) perlu diprioritaskan pada Desa Raja Tengah dan Parit Bindu, sedangkan pada Desa Balai 

Kasih pemupukan K perlu dilakukan secara selektif sesuai kebutuhan tanaman agar tidak berlebihan (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2013). 

 

Tabel 5. Nilai Rata-rata, Minimum, Maksimum, dan Standar Deviasi Kadar N, P, dan K 

pada Profil Tanah di Tiga Desa Penelitian 

Desa Parameter Rata-rata Minimum Maksimum Std. Deviasi 

Raja Tengah N (%) 0,197 0,07 0,33 0,12 

 P (ppm) 4,69 <0,01 22,02 8,56 

 K (me/100 g) 0,123 0,07 0,17 0,03 

Balai Kasih N (%) 0,165 0,07 0,32 0,09 

 P (ppm) 11,17 3,35 17,77 5,75 

 K (me/100 g) 0,435 0,23 0,88 0,26 

Parit Bindu N (%) 0,137 0,07 0,26 0,07 

 P (ppm) 0,44 <0,01 1,74 0,72 

 K (me/100 g) 0,127 0,08 0,20 0,05 

Sumber: hasil analisis laboratorium PPKS Medan (2026), diolah. 
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Tabel 6. Status Hara Dominan N, P, dan K pada Lahan Kelapa Sawit Rakyat di Tiga Desa Penelitian 

Desa Status N dominan Status P dominan Status K dominan 

Raja Tengah Rendah Sangat rendah Sangat rendah 

Balai Kasih Rendah Sedang Sedang 

Parit Bindu Rendah Sangat rendah Sangat rendah 

Sumber: hasil analisis laboratorium PPKS Medan (2026), diolah berdasarkan kriteria Balai Penelitian Tanah (2005). 

Status Hara Dominan dan Implikasi Pengelolaan 

Ringkasan status hara dominan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Desa Raja Tengah dan Desa Parit Bindu didominasi 

oleh status N rendah, P sangat rendah, dan K sangat rendah, sedangkan Desa Balai Kasih didominasi oleh status N rendah, 

P sedang, dan K sedang. Perbedaan ini diduga berkaitan dengan kondisi topografi, drainase, karakteristik bahan induk 

tanah, serta pengelolaan lahan pada masing-masing lokasi (Woittiez dkk., 2018), meskipun sifat penelitian yang deskriptif 

tidak memungkinkan penarikan hubungan sebab-akibat secara langsung. Kondisi serupa juga dilaporkan pada perkebunan 

kelapa sawit rakyat di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat, yang menunjukkan status hara N, P, dan K yang bervariasi 

antarlokasi akibat perbedaan pengelolaan dan karakteristik tanah (Hakim dkk., 2024). 

Pengelolaan lahan turut memengaruhi retensi hara pada profil tanah. Praktik penumpukan pelepah (frond-stacking) 

misalnya, terbukti meningkatkan makroporositas tanah dan mengurangi kehilangan hara melalui pencucian dibandingkan 

area yang hanya diberi pupuk tanpa mulsa (Kurniawan dkk., 2021). Pada skala kebun rakyat, kebutuhan hara tanaman 

kelapa sawit dewasa rata-rata mencapai 112–129 kg N, 14–16 kg P, dan 204–236 kg K ha-1 tahun-1, namun 10–20% di 

antaranya hilang akibat pencucian dan limpasan permukaan (Woittiez dkk., 2018). Pengelolaan tanah pada tanah berpasir 

atau miskin bahan organik, sebagaimana ditemukan pada sebagian profil di Desa Raja Tengah dan Parit Bindu, 

memerlukan penambahan bahan organik agar kapasitas simpan hara meningkat (Santari dkk., 2021), karena penambahan 

pupuk anorganik saja pada tanah dengan kandungan bahan organik dan fraksi liat rendah cenderung kurang efektif akibat 

tingginya kehilangan hara melalui pencucian (Rahayu dkk., 2023). 

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan pemupukan spesifik lokasi berbasis hasil analisis profil tanah, bukan 

pemupukan seragam berdasarkan kebiasaan petani. Rekomendasi pemupukan pada lahan penelitian dapat diarahkan pada 

penggunaan urea sebagai sumber N, SP-36 atau TSP sebagai sumber P pada lokasi yang membutuhkan (khususnya Parit 

Bindu), serta KCl atau MOP sebagai sumber K yang menjadi prioritas utama di Raja Tengah dan Parit Bindu, dengan 

dosis yang tetap disesuaikan dengan umur tanaman, produktivitas kebun, dan hasil analisis tanah aktual di lapangan 

(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2013). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengelolaan hara terpadu yang 

menekankan efisiensi pemupukan dan keberlanjutan produktivitas pada perkebunan kelapa sawit rakyat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Distribusi kadar hara N, P, dan K pada profil tanah di lahan kelapa sawit perkebunan rakyat Kecamatan Kuala, Kabupaten 

Langkat berbeda antarlokasi dan kedalaman tanah. Kadar N cenderung menurun seiring bertambahnya kedalaman pada 

seluruh lokasi (0,07–0,33%), sedangkan kadar P (<0,01–22,02 ppm) dan K (0,07–0,88 me/100 g) menunjukkan variasi 

yang lebih besar antarprofil dan tidak selalu menurun secara konsisten terhadap kedalaman. Berdasarkan status hara yang 

dominan, Desa Raja Tengah dan Desa Parit Bindu didominasi oleh status N rendah, P sangat rendah, dan K sangat rendah, 

sedangkan Desa Balai Kasih didominasi oleh status N rendah, P sedang, dan K sedang. 

Saran 

Pemupukan pada lahan kelapa sawit rakyat disarankan dilakukan secara spesifik lokasi berdasarkan hasil analisis 

tanh, status hara, umur tanaman, dan potensi produksi, dengan prioritas pada unsur hara yang berstatus rendah hingga 

sangat rendah, khususnya P dan K di Desa Raja Tengah dan Parit Bindu. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan 

parameter kimia tanah lain, seperti pH, C-organik, kapasitas tukar kation, dan kejenuhan basa, serta memperbanyak 

jumlah titik profil pada setiap desa untuk memperoleh gambaran kesuburan tanah yang lebih representatif. 
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